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PENGANTAR SISTEM EKONOMI

Scarcity

(Kelangkaan Barang dan Jasa)

Value

(Nilai Barang yg Dihasilkan)

Price

(Harga & Peranannya dalam):

Produksi-Distribusi-Konsumsi

Tiga Kerangka Dasar

Sistem Ekonomi Kapitalis



Kapitalisme:

Kebutuhan (need)

Tak Terbatas

(no limited)

Barang

Jasa

Menjadi 

Alat Pemuas

Kebutuhan

Mempunyai 

Nilai Guna 

(Utility)

Jumlahnya 

Terbatas

(Scarcity)

Muncul Masalah 

Ekonomi
SOLUSINYA ?

Perbanyak Jumlah 

Barang & Jasa

SCARCITY

Kurangi Jumlah 

Penduduk



Karakteristik Kebutuhan  & 

Kegunaan

• Kebutuhan hanya bersifat Materi, Kebutuhan Non 
Materi (Rasa Bangga, Ibadah) tidak masuk 
pembahasan dlm SEK

• Kegunaan bersifat Subyektif (Individual) artinya 
selama ada individu yang menginginkan maka 
tetap dianggap benda ekonomi walaupun menurut 
masy. Membahayakan, Contoh Minuman Keras

• Kebutuhan = Keinginan

• Kebutuhan dan Kegunaan apa adanya.



Karenanya Tidak ada 

Pemecahan Masalah

Pemenuhan Kebutuhan

Manusia

Skala Makro:

Pertumbuhan 

Ekonomi

Skala Mikro:

Peningkatan 

Produksi

Masalah Ekonomi

(real economic problem)

Menurut Kapitalisme

Kebutuhan Akan 

Barang & Jasa Bukan Untuk 

Memenuhi Kebutuhan 

ManusiaSolusi Ekonomi 

Kapitalisme



NILAI/MANFAAT 

BARANG

Teori Kepuasan Akhir

(Marginal Satisfaction Theory) Harga (Price)

Kegunaannya bagi Individu 

(Nilai Guna/ Utility Value)
Ditukar dg Barang Lain

(Nilai Tukar/ Exchange Rate)

• Kemampuan dari benda untuk memenuhi atau 

memuaskan kebutuhan manusia

KONSEP NILAI



Teori Kepuasan Akhir

(Marginal Satisfaction Theory)
• marginal utility disingkat MU) ialah kepuasan 

atau nilai kegunaan yang diperoleh seseorang 
(konsumen) dari mengkonsumsi unit terakhir 
barang yang dikonsumsinya (Reksoprayitno: 2000: 
147). 

• An Nabhani juga menyebutkan bahwa nilai guna 
merupakan satuan dari satu barang yang diukur 
berdasarkan kegunaan terakhir benda tersebut, 
atau kegunaan pada satuan yang dipergunakan 
untuk memenuhi kebutuhan yang paling rendah 
(An Nabhani: 2000: 9



Contoh:Marginal Utility  Es 

Jeruk Bagi PAUL

Urutan Gelas

Es Jeruk

Total 

Utility

Marginal 

Utility

1 10 10

2 18 8

3 23 5

4 13 -10

Kepuasan batas 

(marginal utility) bagi 

PAUL adalah pada saat 

ia mencapai tingkat 

kepuasan total 

maksimum dengan 

minum 3 gelas 

Maka Gelas Ke 4 

Tidak bernilai lagi 

Bagi PAUL



Nilai Tukar

• Nilai tukar (exchange value) didefinisikan sebagai 
kekuatan tukar suatu barang dengan barang 
lainnya atau nilai suatu barang yang diukur 
dengan barang lainnya 

• Misalnya dalam suatu masyarakat, nilai seekor 
Sapi setara dengan 10 ekor ayam.

• Harus ada alat tukar (medium of exchange) yang 
menjadi ukuran bagi semua barang dan jasa 

• Pertemuan antara uang dengan barang yang 
dinilai dengan sejumlah uang disebut harga (price)



Perbedaan Nilai Tukar dg 

Harga

Nilai Tukar:
Penisbatan pertukaran 

Barang dg Barang-
Barang Lain dg Mutlak

Harga:
Penisbatan Nilai Tukar 

Barang dg Uang

Harga

Sebagai

Standar Nilai Barang

Bernilai Guna
(Utility)

Tidak Berguna

(Disutility)

Peran Harga Dalam 
Kegiatan Ekonomi

Menentukan Siapa yg 
Mampu Berproduksi & 
Siapa yg Harus Keluar 

dari Area Produksi

Menentukan Siapa 
Konsumen yg Mampu 

Memenuhi Kebutuhan-nya 
& yg Tidak Mampu

Supply DemandDistribusi

HARGA



Beban Produksi Kegunaan Barang

Bagi Konsumen

- Modal

- Biaya Bahan Baku

- Biaya Tenaga Kerja

- Biaya Sewa

- Pajak

- Bunga, dll
Faktor Utama

Penentu 

Supply/produksi

Faktor Utama

Penentu 

Demand/Konsumsi
Diukur dg Harga

D Naik ?

D Turun ?

S Turun ?

S Naik ? Harga Naik ?

Harga Turun ?

Struktur Harga

Metode Paling Akurat Dalam 

Pendistribusian Barang & 

Jasa di Masyarakat bagi 

Kapitalis

Syaratnya : 

Ceteris Paribus

Harga : Pendorong 

Produksi

Harga : Pengendali 

Konsusmsi

Harga : Alat 

Distribusi



Kritik Terhadap Kapitalisme :

Ekonomi…..

Membahas tentang 

kebutuhan-kebutuhan 

manusia dan sarana 

sarana pemenuhannya

Memandang Ekonomi dg Satu 

Pembahasan Antara: Barang-

Barang Ekonomi 

Dg Cara Memperolehnya

Karena itu Asas Pembentukan Sistem 

Ekonomi Kapitalisme Salah

KRITIK TERHADAP 

SISTEM EKONOMI 

KAPITALIS

Menyatukan Pembahasan 

Produksi Barang & Jasa

dg Distribusi Barang 

&Jasa

Atau Atau

Tidak Membedakan Antara 

Ilmu Ekonomi dan Sistem Ekonomi



Ilmu Ekonomi Sistem Ekonomi

Produksi Barang, Qualitas, & 

Sarananya

Berkaitan dg Pengadaan Barang & 

Jasa Sebagai Alat Pemuas Kebutuhan 

Distribusi Kekayaan, Kepemilikan, Cara 

Memperoleh Harta, Mengembangkannya, 

Membelanjakannya

Harus Dibedakan

Sangat Dipengaruhi Oleh Pandangan 

Hidup/ Ideologi/Keyakinan

Tidak dipengaruhi oleh 

Pandangan Hidup/Keyakinan 

/Ideologi

Tidak Bebas Nilai

PERBEDAAN ILMU EKONOMI 

DAN SISTEM EKONOMI

Bersifat Universal (bebas Nilai) : 
Sains dan Teknologi

Haram 
Menerapkan 

SEK 



Ilmu Ekonomi Sistem Ekonomi

Harus Dibedakan

Tidak Bebas Nilai

PERBEDAAN ILMU EKONOMI 

DAN SISTEM EKONOMI

Bersifat Universal (bebas Nilai) : 
Sains dan Teknologi

Haram 
Menerapkan 

SEK,SES 

• Membebaskan Kepada Manusia untuk 
berkreasi .

•Boleh Mengadopsi dari 
Bangsamanapun

(Hadits : Antum A”lamu bi 
umuridunyakum)

•Tidak ada Kreasi dari Manusia, Manusia hanya 

memahami aturan Allah SWT.

•"Dan kami turunkan kepadamu alkitab (AI Qu'an) 

untuk menjelaskan segala sesuatu dan sebagai petunjuk 

serta rahmat dan pemberi kabar gembira bagi orang-

orang Islam ". (Q.S An-Nahl :89).

•"Siapa yang melakukan suatu perbuatan yang tak 

ada perintah karni atasnya, maka perbuatan terebut 

tertolak". (H.R Imam Muslim)



KRITIK  TERHADAP KEBUTUHAN  DAN 

KELANGKAAN

• Kebutuhan hanya bersifat Materi

• Kebutuhan Dan Manfaat bersifat Subyektif

• Kebutuhan Manusia Tidak Terbatas ? 

• Pembahasan Kebutuhan disatukan dengan 

Pembahasan Alat Pemuas Kebutuhan.



KEBUTUHAN 
MANUSIA

Kebutuhan Moral
(Ma’nawiyah)

Kebutuhan Spritual
(Ruhiyah)

Kebutuhan Materi

Ketiganya Harus 

Dipenuhi

Akibatnya Kapitalisme: 
Melihat Manusia 

Bersifat Materi Semata

Yg Dikejar Keuntungan Materi 
Saja (Profit Oriented)

MENGHALALKAN SEGALA 
CARA (MACHIAVELIS)

Orang yg Seperti ini 
Sangat Berbahaya

Kebutuhan Hanya Materi

FAKTA KEBUTUHAN  

MANUSIA

FAKTA



Tidak Memperhatikan 
Masalah-Masalah yg 

Menjadi Pijakan 
MasyarakatTentang Fakta 
Barang/Jasa  : Berbahaya 

atau Bertentangan dgn 
Aturan (Syariah)

Berarti : Memisahkan 
Barang Ekonomi dg 

Interaksi-Interaksi dlm 
Masyarakat

Faktanya Tidak mungkin: 
Karena Barang Produksi 

Digunakan Untuk Pertukaran, 
sehingga Terbentuklah 

Interaksi dan Masyarakat 

Karena itu Barang Produksi 
Harus Dilihat Sebagai 

Masalah-Masalah yg Harus 
Dijadikan Pijakan dlm 

Masyarakat

Barang Harus Dianggap 
Bermanfaat Jika 

Esensinya Memang 
Bermanfaat atau tidak 

bertentangan dgn 
Aturan (Syariah)

Subyektif :Barang & Jasa 
tetap dianggap Benda 

Ekonomi  Karena Ada Orang 
yg Menginginkannya / 

Membutuhkan

Barang & Jasa Akan 
tetap diproduksi, 
dipasarkan dan 

dikonsumsi Walupun 
Merusak sosial 

Ekonomi Masyarakat

Pemanfaatan Barang 

& Jasa

MANFAAT & KEBUTUHAN 

BERSIFAT SUBYEKTIF ?

Ganja, Minuma Keras, 
Pelacuran, di Produksi 

Karena Masih ada Individu 
Yang Menginginkannya



Kebutuhan Pokok :
Sandang, Pangan & Papan

Kritik Teori Kebutuhan 

Tidak Terbatas

Barang & Jasa
Kebutuhan Manusia

•Tidak Harus di penuhi
• Akan Terus Bertambah

(Namun Bersifat Relatif) 
Sesuai dengan 

perkembangan Sains dan 
Teknologi

Sumber Daya Ekonomi
(Resources)

Cukup Tersedia

• Wajib dipenuhi  Bila   tidak 
akan menimbulkan Masalah

• Terbatas
•Bersifat Tetap

Kelangkaan Sebagai Problematika Ekonomi ?

Kebutuhan Pelengkap: 
Sekunde

R dan Tersier

• Fakta Kebutuhan

• Ada Perbedaan Antara Kebutuhan dan Keinginan , yang tidak

terbatas adalah keinginan



Kebutuhan Pokok
INDIVIDU 

Barang & Kebutuhan  

Barang & Jasa
Kebutuhan Manusia

Sumber Daya Ekonomi
(Resources)

Cukup Tersedia

PROBLEM EKONOMI YANG SEBENARNYA ?

Masalahnya

Sampaikah ke Individu ?

Distribusi

Problem 

Ekonomi
Tergantung 

Sistem Ekonomi ?



Konsekwensi

Pembahasan Kebutuhan 
Manusia dan Produksi Barang & 

Jasa disatukan

• Barang & Jasa Sebagai Pemuas Kebutuahan 
• Pemenuhan Kebutuhan Manusia (Individu) 

tdk diperhatikan

FOKUSNYA HANYA PRODUKSI 

MENGABAIKAN DISTRIBUSI

FOKUS : Meningkatkan 
Kekayaan Negara Secara Total

Produksi Setinggi-
Tingginya

Pertambahan 
Pendapatan 

Nasional
Inilah Cara Kapitalisme Meningkatkan 

Kemakmuran Anggota Masyarakat

Dg Membiarkan Masyarakat Sebebas-

Bebasnya Bekerja, Untuk Memproduksi & 

Mengumpulkan Kekayaan1 1

Pembahasan Kebutuhan disatukan dengan 

Pembahasan Alat Pemuas Kebutuhan.



Pemecahan Kemiskinan

Absolut & Struktural

Pemecahan Kemiskinan 

Setiap Anggota Masyarakat 

Bukan Kemiskinan 

Suatu Negara

Kemiskinan Seperti Ini 

Terpecahkan dg Sistem 

Distribusi Kekayaan yg Adil

Tidak Dapat Dipecahkan 

dg Menambah Jumlah 

Produksi (Nasional)

Menjamin Pemenuhan 

Kebutuhan Pokok Setiap 

Individu Secara Menyeluruh

Membantu Pemenuhan 

Kebutuhan-Kebutuhan 

Sekunder dan Tersiernya

1



Pembentukan 

Ekonomi 

dlm Kapitalisme

BUKAN UTK MEMENUHI 
KEB. INDIVIDU TAPI 
HANYA KEBUTUHAN 

KOLEKTIF

FOKUSNYA 
PRODUKSI BARANG 

DAN JASA 

Ukuran Kemakmuran Negara:

• Produksi Setingi-Tinginya 
(Pertumbuhan Ekonomi)

• Pertambahan Pendapatan Nasional 
(Pemenuhan Kolektif)

Distribusi 
Pendapatan ?

- Kebebasan Kepemilikan
- Kebebasan Bekerja

Inilah Politik 
Ekonomi 

Kapitalisme

SALAH/KELIRU :

•Tidak Menyebabkan Naiknya 
Taraf Kehidupan Seluruh Individu

•Tidak Pernah Menghasilkan 
Kemakmuran Setiap Individu



KRITIK TERHADAP  KONSEP NILAI

Nilai (Value) Menurut 
Kapitalisme 

FAKTANYA :

Disebut Nilai 
Guna 

(Utility Value)

Disebut Nilai 

Tukar

(Exchange 

Value)

Bersifat Nisbi
(Relatif)

Berdasarkan Anggapan 
(subyektif dan 
Kondisional )

Nilai Barang Apapun, Semata-
Mata Ditentukan Oleh 

Manfaatnya (Utility), dg 
Memperhatikan Faktor 

Kelangkaan

Nilai Merupakan Sesuatu yg 
Memiliki Fakta & Dapat 

Dijangkau

Bersifat Mutlak
(Hakiki)

Perhatikan Contoh Segelas Jeruk ke 4 

Contoh diatas



Marginal Value 
(Nilai Batas)

FAKTANYA :

Perkiraan Bagi Tingkat Produksi yg 
Disesuaikan dg Tingkat 
Kecenderungan yg Berhubungan dg 
Penjualan Barang-Barang

Nilai Barang tsb 

Ditentukan Berdasarkan 

Batas Paling Rendah

Nilai Batas Hakikatnya Bukan 
Nilai Barang dan Tidak ada 

kaitan dengan Harga

Maka Harga Berbeda 
dengan Nilai

• Karena 

Kalaupun 
Harga 
Barang 

Naik 
maupun 
Turun 

maka Nilai 
Barang 
Pada 

dasarnya 
Tetap

Bagaimana dengan Marginal Theory?

Karena Nilai Barang Semata 
Ditentukan Oleh Perkiraan Guna 

Barang tsb dg Memperhatikan 
Faktor Kelangkaan

Harga Ditentukan Oleh  
Tingkat Supply & Demand

• ‘Nilai Barang Ditentukan 
Berdasarkan Manfaat dan 
Faktor Kelangkaan

Teori Batas (Marginal Theory) 
Hakikatnya Bukan Teori Tentang Nilai 

Tetapi Teori Tentang Harga



Kapitalisme: Manfaat Adalah 
Hasil Jerih Payah Manusia

Jika Upah (Hasil Jerih Payah) Tidak 
Sebanding dg  Kerjanya 

(Pengorbanan), Tingkat Produksi 
Akan Turun

Kapitalis: Metode Paling Akurat 

dlm Pendistribusian Kekayaan 

Adalah dg Menjamin 

Tercapainya Tingkat Produksi 

Setingi-Tingginya

Kritik

Kekayaan yg Diciptakan 

Allah di Alam Merupakan 

Asas Manfaat Barang tsb

Biaya yg Dikorbankan Untuk Menambah 

Manfaat Kekayaan tsb, Menjadikan Kekayaan 

yg Dihasilkan Memiliki Manfaat Tertentu 

Sehingga Keliru dg Mengatakan Manfaat 

Semata-Mata Dihasilkan Jerih Payah Manusia

Merosotnya Tingkat 

Produksi Tidak Hanya 

Disebabkan 

Ketidakseimbangan 

Antara Upah dg Kerja

Bisa Disebabkan 

Habisnya Kekayaan 

Negara (SDA)

Bisa Jadi Akibat 

Perang

Bisa Disebabkan Upah yg 

Tidak Memadai Sehingga 

Terjadi Pemogokan, dll

Tercapainya Tingkat 

Produksi yg Tinggi Tidak 

Ada Kaitannya dg Distribusi 

Harta Kepada Individu

KRITIK TENTANG PERAN HARGA

HARGA PENDORONG PRODUKTIVITAS



Kapitalisme: Harga Adalah 

Pendorong Laju Produksi

Imbalan Materi: Mendorong 

Manusia Mencurahkan Tenaga

Kritik
Kapitalisme: Harga Satu-Satunya 

Metode Distribusi Kekayaan 

Imbalan Materi Bukanlah 

Satu-Satunya Faktor yg 

Mendorong Produksi

Menjadikan Harga Semata 

Sebagai Pendorong Produksi 

Adalah Keliru 

Usaha Manusia Didasari:

Kebutuhan Materil

Kebutuhan Moral, dan

Kebutuhan Sprituil

Harga Mengendalikan Manusia Karena 

Tingkat Konsumsi Bergantung Pada 

Harga (Supply), & Tingkat Produksi 

Bergantung Pada Harga Pula (Demand), 

Akhirnya Membentuk Distribusi

Metode Ini Tidak Berdasar-

kan Standar Kebutuhan-

Kebutuhan Primer

Metode Ini Berdasarkan Nilai Jasa-Jasa 

yg Telah Diinvestasikan Untuk 

Menghasilkan Barang & Jasa

Investasi Terjadi Jika Memiliki Tanah, 

Modal, Tenaga, Proyek yg Dilakukakan

Kaidah Ini Mengukuhkan yg Berhak 

Hidup Adalah yg Mampu Memberikan 

Andil Menghasilkan Barang & Jasa

Orang yg Tidak Mampu Menghasil-kan 

Barang & Jasa Karena Memiliki 

Kelemahan, Maka Tidak Layak Hidup

Tidak Akan Terjadi Distribusi 

Kekayaan yg Adil



Dampak Struktur Harga Sebagai 

Pengendali Distribusi terhadap 

Konglomerasi Barat di Dunia

Konglomerasi Barat 

Merambah ke Luar 

Negeri 

Pemusatan Kekayaan Dunia 

Ke Negara-Negara Maju

Memperluas 

Pasar

Mencari Bahan 

Baku

Imperialisme Ekonomi dg 

Mengkotak-Kotakan Daerah Jajahan

Pemusatan Kekayaan Dunia 

di Tangan Konglomerasi



Cengkraman Kaum Borjuis 

(Pemilik Modal) di Negara yg 

Menganut Ekonomi Kapitalis

Muncullah Sistem Tambal Sulam Untuk Menutupi 

Kejahatan Sistem Kapitalis & Kaum Borjuis

Mereka (Produsen) Menguasai & 

Mengendalikan Mayoritas Konsumen, 

Termasuk Mengendalikan Harga 

Barang yg Dibutuhkan Masyarakat

Mereka (Segelintir Orang) Menguasai 

Perseroan-Perseroan Raksasa

Negara Campur Tangan 

dlm Perekonomian

Menetapkan Harga 

dlm Kondisi 

Tertentu

Membuat Proyek-

Proyek Umum

Ekonom Kapitalis Terutama Aliran 

Individualis (Pendukung Laissez Faire) 

Tidak Mendukung Campur Tangan 

Negara, Menurut Mereka Sturktur 

Harga Sudah Cukup Menjamin

Akan Tetapi Distribusi Ekonomi yg 

Adil Tetap Tidak Dapat Terwujud


